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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.     Latar belakang  

Dewasa ini, sebuah  tindak kekerasan seksual telah 

bertransformasi dari yang semula hanya terjadi ruang publik sekarang 

dapat terjadi di dunia maya melalui pemanfaatan media sosial(Julianti, 

Siregar, and Aulia 2023).  Menurut Dodwel (2011)  pemanfaatan teknologi 

saat ini merupakan langkah paling mudah  bagi para pelaku untuk 

menemui serta mengikutsertakan anak atau remaja dengan maksud 

melecehkan, pornografi atau pelacuran. Dan adapun bentuk kekerasan 

seksual yang dilakukan secara digital atau melalui pemanfaatan internet 

tersebut dikenal dengan istilah Kekerasan Berbasis Gender Online 

(KBGO) atau dalam istilah asing disebut dengan Online Gender Based 

Violence.   

Dalam sebuah publikasi oleh SAFEnet berjudul “Pengalaman 

Perempuan Pembela Ham Menghadapi Kekerasan Berbasis Gender 

Online” dijelaskan bahwa KBGO lahir sebagai hasil dari kultur patriarki 

yang mengekekalkan kuasa, kontrol , dan dominasi. Dominasi laki-laki 

terhadap perempuan inilah yang semakin memperparah adanya 

normalisasi terhadap suatu tindak kekerasan sesksual  (Freeman, 1989). 

KBGO merupakan jenis kekerasan seksual yang  difasilitasi oleh teknologi 

digital. Suatu tindakan kekerasan dalam konteks KBGO haruslah memiliki 

niatan atau maksud untuk melecehkan korban berdasarkan gender atau 

seksual yang dimilikinya. Namun jika kekerasan dilakukan tanpa maksud 
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tersebut, maka kekerasan tersebut termasuk kedalam kategori kekerasan 

umum di ranah online (Kusuma & Arum, 2020).   

UN Women menjelaskan bahwa dalam sebuah studi yang 

dilakukan oleh Institute of Development Studies menemukan bahwa antara 

16-58 persen perempuan telah mengalami kekerasan berbasis gender 

online. Selanjutnya dalam sebuah penelitian lainnya yang dilakukan oleh 

The Economist Intellegence Unit menemukan bahwa 38% perempuan 

memiliki pengalaman pribadi terhadap kekerasan gender , dan 65% 

perempuan yang menghabiskan waktu di internet telah menyaksikan 

kekerasan gender online terhadap perempuan lain (UN Women, 2024).  

Dikarenakan oleh maraknya fenomena KBGO yang terjadi, maka dari itu 

UN Women menyebutkan bahwa tren peeningkatan kasus KBGO selama 

Pandemi Covid-19 sering disebut sebagai shadow pandemic atau pandemi 

bayangan (SAFEnet 2021).           

Selain menyoroti tingginya jumlah kasus KBGO di beberapa 

negara, dalam infografis tersebut UN Women menekankan bahwa selama 

pandemi, sehingga terjadi peningkatkan penggunaan internet antara 50% 

hingga 70%.  Dan salah satu negara yang juga mengalami peningkatan 

pengguna internet seiring dengan diberlakukannya social distancing dan 

kebijakan WFH tersebut adalah Indonesia.  Peningkatan tersebut semakin 

didorong oleh adanya perkembangan  teknologi wireless fidelity (Wi-Fi), 

dan hotpsot yang semakin memungkinkan seseorang untuk mengakses 

internet dimanapun, bahkan hanya dengan menggunakan telepon genggam 

(Databoks, 2022). 



 

16 
 

Gambar 1.1 

Presentase Pengguna Internet di  Indonesia Tahun 2017-2021 

 

 

                                        

                                        Sumber:  Databoks 2022 

 

 

 

 

                  Sumber: Databoks, 2022 

Dan dari tingginya jumlah pengguna internet di Indonesia 

disebutkan bahwa partisipasi perempuan dalam penggunaan internet 

mencapai 50,8%  dimana hanya berselisih 5,9% lebih rendah dari akses 

internet oleh kaum laki-laki(Komisi Nasional Perempuan 2020). Namun 

sayangnya,  peningkatan partisipasi perempuan dalam penggunaan internet 

dan media sosial tersebut membuat perempuan semakin rentan atas tindak 

KBGO.  Hal tersebut dikarenakan dengan semakin banyaknya aktivitas 

perempuan dalam ruang digital, maka akan semakin sering pula 

perempuan tersebut berinterkasi di media sosial  

Dalam Laporan Situasi Hak Digital 2020, SAFEnet menjelaskan 

dari total 620 laporan kasus yang diterimanya pada tahun 2020 mayoritas 

korban KBGO adalah perempuan dengan presentase sebesar 76,13%, 

disusul dengan laki-laki sesebsar 5%, dan sisanya tidak menyebutkan 

spesifik gender yang dimilikinya. Tingginya angka tersebut menunjukkan 

bahwa perempuan merupakan kelompok yang rentan, terlebih lagi 

mayoritas pelaku berasal dari kalangan laki-laki. SAFEnet telah 

mengidentifikasi 14 bentuk KBGO yaitu: penyebaran konten intim Non- 
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consensual Intimate Images (NCII), impersonasi, cyberflashing, doxing, 

flaming, outing, morphing, phishing, pelecehan seksual, pelanggaran 

privasi, perusakan reputasi, pengancaman, pengawasan, serta aduan 

tentang penggunaan UU ITE (SAFEnet, 2022).  Dan sepanjang pandemi 

berlangsung, laporan kasus KBGO yang mendominasi adalah bentuk Non- 

consensual Intimate Images (NCII)  atau penyebarluasan konten intim 

tanpa persetujuan dengan dominasi kasus sebesar 75% (SAFEnet 2021).  

SAFEnet melalui Subdivisi Digital At-Risks (DARK) SAFEnet 

menemukan bahwa terjadi peningkatan aduan terkait NCII nyaris 400%.  

Bahkan pada awal diberlakukannya Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) dan WFH, aduan NCII mencapai 169 aduan hanya dalam  periode 

Maret-Juni. Pada dasanya pelaku melakukan tindakan penyebarluasan 

konten intim (NCII) dengan tujuan agar korban ingin mengikuti kehendak 

pelaku. Namun,  sayangnya dari kebanyakan kasus KBGO justru tidak 

ditindak lanjuti atau bahkan dibiarkan begitu saja. Dilansir dari CNN 

Indonesia, hanya 11% perempuan dan 5% laki-laki yang 

mendokumentasikan kejadian tersebut untuk dijadikan sebagai bukti.  

Melalui   survei dinamika Kekerasan terhadap Perempuan (KtP) 

yang dilakukan oleh Komnas Perempuan mengidentifikasi bahwa faktor 

lain yang melatarbelakangi rendahnya pelaporan kasus kekerasan 

dikarenakan oleh 1) korban dekat dengan pelaku selama masa pandemik 

(PSBB); 2) korban cenderung mengadu pada keluarga atau diam; 3) 

persoalan literasi teknologi; 4) model layanan pengaduan yang belum siap 

dengan kondisi pandemi (belum beradaptasi merubah pengaduan menjadi 
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online) (CATAHU, 2021). Sedangkan dalam pengamatan lain yang 

dilakukan oleh SAFEnet menjelaskan bahwa alasan mengapa KBGO 

seringkali dibiarkan begitu saja tanpa penyelesaian adalah karena adanya 

rasa takut yang dimiliki korban KBGO bahwa kasusnya nanti akan 

menjadi viral yang pada akhirnya menghadirkan rasa malu.  

Disamping adanya rasa khawatir dari para korban, permasalahan 

paling menonjol yang memperburuk penanganan kasus KBGO di 

Indonesia terletak pada perangkat hukum yang justru terkesan ‘setengah 

hati’. Menurut SAFEnet, peraturan perundang-undangan yang disediakan 

oleh pemerintah bersifat diskriminatif dan menghadirkan peluang 

reviktivisme (Saputri 2022). SAFEnet menjelaskan bahwa peraturan 

perundang-undangan yang digunakan untuk menangani kasus KBGO 

seperti KUHP, UU ITE, dan UU Pornografi hanya berfokus pada konteks 

pelanggaran keasusilaan yang beretentangan dengan moralitas publik.  

Dalam hal ini, SAFEnet menilai bahwa peraturan yang ada hanya 

mempertimbangkan apakah konten tersebut melanggar moralitas atau 

tidak. Sedangkan, dalam kondisi idealnya peraturan yang tersedia juga 

harus mempertimbangkan hak atas integritas tubuh dan data pribadi 

(Saputri 2022). Padahal, dalam konteks penanganan KBGO, negara 

memiliki peran sentral dalam melindungi setiap warga negaranya. Adapun 

kewajiban negara diantaranya adalah  kewajiban pencegahan berupa 

penyediaan  informasi terkait layanan dan perlindungan hukum, serta 

perlindungan yang berkaitan dengan tindakan yuridisial salah satunya 

berupa  penghapusan segera konten yang tersebar(Saputri 2022). 
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Kondisi inilah yang kemudian mengundang keprihatinan dari 

lembaga-lembaga layanan di Indonesia seperti  SAFEnet (Southeast Asia 

Freedom of Expression Network). SAFEnet merupakan lembaga 

masyarakat sipil yang berkedudukan di Bali dengan fokus untuk 

mendukung hak-hak digital, seperti akses internet, bebas berekspresi, dan 

upaya untuk memberikan rasa aman di dunia digital bagi seluruh 

kelompok rentan di Kawasan Asia Tenggara. Sejak tahun 2019, SAFEnet 

dengan aktif melaksanakan empat program utama dalam merespon 

fenomena KBGO yang terjadi di Indonesia selama masa pandemi. Dan 

adapun empat program tersebut meliputi;  advokasi kebijakan, pemberian 

dukungan, peningkatan kapasitas masyarakat sipil, dan menggalang 

solidaritas terhadap masyarakat sipil yang memperjuangkan hak asasi 

manusia (HAM).   

Berbekal kapasitas dalam keamanan digital, penanganan hukum, 

serta pengalaman pendampingan langsung yang dimilikinya, SAFEnet 

hadir dengan memprioritaskan langkah preventif dan kuratif dari KBGO 

dengan melakukan strategi pencegahan, merespon bentuk kasus kekerasan 

seksual, hingga mengkaji regulasi hukum Indonesia terkait KBGO 

(Ratnasari et al., 2020). Dalam hal ini, SAFEnet menemukan bahwa dalam 

memberikan perlindungan terhadap korban khususnya dalam kasus NCII 

belum optimal karena belum adanya pengaturan terkait penghapusan 

konten yang tersebar. Sehingga SAFEnet mendorong adanya pembuatan 

peraturan teknis terkait pemutusan akses informasi atau dokumentasi 

elektornik yang bermuatan TPKS, serta mendorong pemerintah untuk 
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melakukan harmoniasasi peraturan teknis dengan melakukan revisi terkait  

UU TPKS dan UU ITE. Selain itu, SAFEnet juga  menemukan masih 

terbatasnya pemahaman dan akses informasi yang dimiliki oleh 

masyarakat dalam menghadapi kasus KBGO (Awas KBGO, 2021).  

Maka dari itu, dalam rangka memaksimalkan langkah advokasi 

yang dilakukan nya, SAFEnet membentuk kolaborasi dengan sejumlah 

lembaga relevan lainnya seperti Komnas Perempuan, KemenPPPA, ICJR, 

INFID, Amnesty International Indonesia, hingga Kedutaan Besar Inggris. 

Dan dalam penelitian  ini  penulis akan membahas mengenai bagaimana 

peran SAFEnet sebagai aktor non negara dalam mengadvokasi tindakan 

anti kekerasan berbasis gender online (online gender based violence) di 

Indonesia pada masa  Pandemi Covid-19 dengan menggunakan strategi 

Transnational Advocacy Network (TAN). 
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1.2.Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka maka 

rumusan masalah yang menjadi fokus  dalam penelitian  ini adalah 

“Bagaimana Peran SAFEnet Dalam Advokasi Anti Kekerasan Berbasis 

Gender Online (Online Gender Based Violence) Terhadap Perempuan 

Indonesia Selama Masa Pandemi Covid-19?” 

1.3.Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

menganalisis bagaimana peran SAFEnet sebagai aktor non negara dalam 

mengadvokasi tindakan anti kekerasan berbasis gender online terhadap 

perempuan di Indonesia selama masa Pandemi Covid-19. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah, maka  dari 

penelitian ini  diharapkan dapat bermanfaat baik dalam manfaat teoritis 

maupun manfaat praktis  sebagai berikut: 

a. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk 

menambah wawasan dan menjadi bahan referensi bagi peneliti 

lainnya yang juga melakukan penelitian serupa 

b. Manfaat Teoritis 

Secara  teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih pemikiran  bagi Jurusan Ilmu Hubungan 

Internasional maupun memberikan informasi maupun seputar 

peran aktor negara dalam mengadvokasi  tindakan anti kekerasan 

gender berbasis online. 



 

119 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Awas KBGO. (2021). Lawan KBGO Yang Merajalela, Peran Aparat Penegak 

Hukum Perlu Ditingkatkan https://awaskbgo.id/2021/03/10/lawan-

kbgo-yang-merajalela-peran-aparat-penegak-hukum-perlu-

ditingkatkan/  

.Databoks. (2019, August 2). Berapa pengguna media sosial Indonesia? 

Katadata.   

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/02/08/berapa-

pengguna-media-sosial-indonesia  

Fitriani, S. E., Putri, S. B., Riza, V., & Fikriyah, Z. (2024). Peran Non-

Governmental Organization (NGO) dalam Penyelesaian Sengketa 

Internasional: Analisis Dampak dan Efektivitas. El-Mujtama Jurnal 

Pengabdian Masyarakat, 4(5), 2389–

2398. https://doi.org/10.47467/elmujtama.v4i5.3477  

Hak, Laporan Situasi, and Digital Indonesia. 2022. “Tapi Represi Digital  

Terus.” 

ICJ. 2023. “Indonesia : Law No . 12 of 2022 on Sexual Violence Crimes and 

Online Gender-Based Violence Against Women Legal Briefing 

September 2023.” (12).  

Ida Ayu Adnyaswari Dewi, “Catcalling : Candaan, Pujian  Atau  Pelecehan  

Seksual,” Acta  Comitas: Jurnal  Hukum  Kenotariatan4,  no.  2 

(Agustus 2019): 198–211, https://doi.org/10.1093/bjc/azw093 

Julianti, Lisa, Raisah Maharani Siregar, and Pasya Aulia. 2023. “Fenomena 

Pelecehan Seksual Pada Perempuan Di Media Sosial Instagram.”  

166–75.  

Keck, M. E., & Sikkink, K. (1998). Activists beyond Borders. In Activists 

beyond Borders 

https://awaskbgo.id/2021/03/10/lawan-kbgo-yang-merajalela-peran-aparat-penegak-hukum-perlu-ditingkatkan/
https://awaskbgo.id/2021/03/10/lawan-kbgo-yang-merajalela-peran-aparat-penegak-hukum-perlu-ditingkatkan/
https://awaskbgo.id/2021/03/10/lawan-kbgo-yang-merajalela-peran-aparat-penegak-hukum-perlu-ditingkatkan/
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/02/08/berapa-pengguna-media-sosial-indonesia
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/02/08/berapa-pengguna-media-sosial-indonesia
https://doi.org/10.47467/elmujtama.v4i5.3477


 

120 
 

Komisi Nasional Perempuan. (2020). Melihat dampak pandemi COVID-19 dan 

kebijakan PSBB melalui kacamata perempuan Indonesia. Policy Brief 

2, 2, 1–12. https://komnasperempuan.go.id/download-file/496  

Kusuma, E., & Arum, N. S. (2020). Memahami dan Menyikapi Kekerasan 

Berbasis Gender Online - Safa Net (Awas KBGO). Safenet. 

https://awaskbgo.id/wp-content/uploads/2020/11/panduan-kbgo-

v3.pdf  

 Koalisi Serius audiensi dorong revisi UU ITE Berpihak kepada korban – Revisi 

UU ITE. (n.d.). Revisi UU ITE -. https://revisiuuite.org/lbh-apik-

jakarta-bersama-koalisi-serius-audiensi-dorong-revisi-uu-ite-berpihak-

kepada-korban/ 

Laporan Tahunan 2021: Memperkuat diri, Membangun Resiliensi - 

SAFEnet. SAFEnet - Southeast Asia Freedom of Expression 

Network. https://safenet.or.id/id/2022/01/laporan-tahunan-2021-

memperkuat-diri-membangun-resiliensi 

Hak, Laporan Situasi, and Digital Indonesia. 2022. “Tapi Represi Digital Terus.” 

Naila, et. al. 2021. “Laporan Penelitian: Situasi Kekerasan Berbasis Gender Di   

Indonesia Selama Pandemi COVID-19.” Perkumpulan Lintas Feminis 

Jakarta 1–36. 

SAFEnet. 2021. “Laporan Situasi Hak-Hak Digital Indonesia 2020 Represi Digital 

Di Tengah Pandemi.” Southeast Asia Freedom of Expression Network 

(SAFEnet) 1–10. 

Safenet, Laporan Tahunan. n.d. “No Title.” 

Saputri, Maidina Rahmawati Nabillah. 2022. “Jauh Panggang Dari Api.” Program 

Digital Rights Education h.11. 

Southeast Asia Freedom of Expression Network (SAFEnet). 2020. “Laporan 

Situasi Hak-Hak Digital Indonesia 2019: Bangkitnya Otoritarian 

Digital.” 1–48. 

https://komnasperempuan.go.id/download-file/496
https://awaskbgo.id/wp-content/uploads/2020/11/panduan-kbgo-v3.pdf
https://awaskbgo.id/wp-content/uploads/2020/11/panduan-kbgo-v3.pdf
https://revisiuuite.org/lbh-apik-jakarta-bersama-koalisi-serius-audiensi-dorong-revisi-uu-ite-berpihak-kepada-korban/
https://revisiuuite.org/lbh-apik-jakarta-bersama-koalisi-serius-audiensi-dorong-revisi-uu-ite-berpihak-kepada-korban/
https://revisiuuite.org/lbh-apik-jakarta-bersama-koalisi-serius-audiensi-dorong-revisi-uu-ite-berpihak-kepada-korban/
https://safenet.or.id/id/2022/01/laporan-tahunan-2021-memperkuat-diri-membangun-resiliensi
https://safenet.or.id/id/2022/01/laporan-tahunan-2021-memperkuat-diri-membangun-resiliensi


 

121 
 

Southeast Asia Freedom of Expression Network (SAFEnet). 2023. “Laporan 

Situasi Hak-Hak Digital Indonesia 2022: Robohnya Hak-Hak Digital 

Kami.” 1–62. 

Subiyantoro, Bambang Eko. 2006. “Advokasi Anti Kekerasan Terhadap 

Perempuan; Pengalaman Forum Belajar Bersama Komnas Perempuan.” 1–

46. 

Tahunan, Laporan. 2021. “Memperkuat Diri.” 

Ummah, Masfi Sya’fiatul. 2019. “Kami Jadi Target "Pengalaman Perempuan 

Pembela HAM Dalam Menghadapi Kekerasan Berbasis Gender 

Online.” Sustainability (Switzerland) 11(1):1–14. 

Zulyadi, Teuku. 2014. “Advokasi Sosial.” Al-Bayan 21:63–76. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	d110adaf8cc216e3bd638e136a68b1f33d81a9ed8a5ccb74f26d3dc797674540.pdf
	872be436cd3e753939147348cceac246ea8fa3b97d17eea9dcf514b45f23b2b5.pdf
	872be436cd3e753939147348cceac246ea8fa3b97d17eea9dcf514b45f23b2b5.pdf

	30514b736a3fa0639ced3d4677b529f543d8c9dfdac24ca5f13dbb7f69babe2f.pdf
	d110adaf8cc216e3bd638e136a68b1f33d81a9ed8a5ccb74f26d3dc797674540.pdf
	872be436cd3e753939147348cceac246ea8fa3b97d17eea9dcf514b45f23b2b5.pdf


